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Kata Kunci : Minat Wali Murid, Memilih Pendidikan. 
Latar belakang peneliti mengambil judul ini dari banyaknya tuntutan untuk 
lembaga, banyaknya persaingan antar lembaga, dan adanya keterlibatan orang tua 
dalam memilih lembaga pedidikan untuk anaknya. Rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah ketertarikan wali murid, minat wali murid, dan pertimbangan 
wali murid di TK Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui ketertarikan wali murid, menemukan minat wali 
murid, menjelaskan pertimbangan wali murid saat menyekolahkan anaknya di TK 
Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode survei. Subyek penelitiannya 
yaitu wali murid TK Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur. Instrumen 
penelitian menggunakan teknik observasi, angket, dan wawancara. Teknik analisis 
data yang digunakan statistik deskriptif kuantitatif. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa wali murid di TK Aurora 
Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur memiliki 7 minat diantarannya lokasi 
sekolah dan lingkungan, sarana prasarana, visi dan misi sekolah, pendidikan agama, 








































Lukita Nurul Hidayah, 2021. Parents' interest in choosing education for their 
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Keywords: Interests of Guardians of Students, Choosing Education. 
The background of the researcher taking this title from the many demands 
for institutions, the amount of competition between institutions, and the 
involvement of parents in choosing educational institutions for their children. The 
formulation of the problem from this research is the interest of the parents of the 
students, the interests of the guardians of the students, and the considerations of the 
guardians of the students at the Aurora Wadungasih Kindergarten Buduran 
Sidoarjo, East Java. The purpose of this study was to find out the parents' interests, 
find the parents' interests, explain the parents' considerations when sending their 
children to school at Aurora Wadungasih Buduran Kindergarten, Sidoarjo, East 
Java. This research uses descriptive quantitative research using survey method. The 
research subject is the guardian of the Aurora Wadungasih Buduran Kindergarten, 
Sidoarjo, East Java. The research instrument used observation, questionnaire, and 
interview techniques. The data analysis technique used was quantitative descriptive 
statistics. 
The results of the study show that the guardians of students at TK Aurora 
Wadungasih Buduran Sidoarjo East Java have 7 interests including school location 
and environment, infrastructure, school vision and mission, religious education, 
school order and cleanliness, affordable costs, and following the advice of others. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa golden age adalah masa perkembangan anak usia dini untuk 
mendapatkan pendidikan dan pengalaman dilingkunganya sangat penting. 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu pendidikan yang disorot oleh 
masyarakat. Lembaga pendidikan adalah tempat dimana anak 
mengembangkan potensi dan karakternya. Sedangkan, Pendidikan anak usia 
dini yaitu lembaga pendidikan yang memiliki tujuan untuk menfasilitasi 
perkembagan dan pertumbuhan anak secara menyeluruh dalam semua aspek 
perkembangan dan pertumbuhan anak. Bukan hanya itu, pendidikan anak 
usia dini juga mengembangkan kepribadian dan potensi anak secara 
maksimal, karena lembaga pendidikan anak usia dini menyediakan kegiatan-
kegiatan yang dapat menstimulus tumbuh kembang anak. Lembaga 
pendidikan mendapatkan perhatian wali murid, wali murid memiliki peran 
yang besar untuk anaknya untuk memilihkan lembaga pendidikan yang 
sesuai untuk anaknya. Dalam penelitian Munira Mohsin mengemukakan 
“Perception and Expectation of Parents and Students Regarding Choice of 
Secondary School Type”, pemilihan lembaga pendidikan yang sesuai dengan 
anak dan memiliki kualitas yang bagus akan berdampak pada masa depan 
anak, wali murid memiliki tujuan dan harapan tersendiri untuk perkembangan 
anaknya dalam pemilihan lembaga pendidikan.  kualitas lembaga pendidikan 
dapat terwujud bila memiliki kepala sekolah yang dapat mengelola lembaga 
pendidikan dengan sangat baik, agar kualitas lembaga pendidikan yang 
diinginkan dapat tercapai maka kepala sekolah harus membuat langkah-
langkah yang efesien, efektif, dan produktif.1  
Proses pembelajaran lembaga pendidikan anak usia dini sangat 
terencana dan sesuai dengan umur atau sesuai dengan capaian perkembangan 
anak, untuk dapat mengoptimalkan perkembangan anak dukungan orang tua 
sangatlah penting dalam kesuksesan suatu lembaga pendidikan anak usia dini 
dengan cara berpartisipasi atau kerjasama memberikan bimbingan dan 
pembelajaran di rumah. Imam Al-Ghazali mengemukakan dalam bukunya 
Ihya’ Ulumuddin bahwa melatih anak-anak termasuk urusan yang penting 
dan harus lebih diprioritaskan daripada yang lainya. Anak adalah hadiah yang 
diberikan oleh Allah SWT kepada kedua orang tua. Jika seorang anak 
dibiasakan untuk melakukan suatu kebaikan (dalam lingkungan keluarga dan 
sosial) maka anak akan tumbuh menjadi orang yang baik dan sebalikanya jika 
                                                          
1 Anita Widyastuti, Persepsi Orang tua Dalam Memilih Sekolah Bagi Anak di SDN 01 Doplang 
Karangpandan Karanganyar. Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019. 
 



































anak dibiasakan melakukan keburukan maka perkembangan anak akan 
sangat buruk.2  
Peranan lembaga pendidikan anak usia dini  pada zaman sekarang 
semakin dituntut untuk menjadi lembaga pendidikan yang professional dalam 
berbagai aspek. Tingginya minat dan kebutuhan masyarakat terhadap 
lembaga pendidikan membuat lembaga pendidikan lebih meningkatkan 
proses pembelajaran yang dilakukan. Anak usia dini yang mendapatkan 
bimbingan sejak dini dalam lembaga pendidikan anak usia dini lebih baik 
daripada anak-anak yang tidak mendapatkan bimbingan dari lembaga 
pendidikan anak usia dini, contohnya    perkembangan Bahasa, 
perkembangan kognitif anak, dan juga perkembangan moral yang 
ditanamkan dalam diri anak. Keterlibatan orang tua dalam memilih 
pendidikan untuk anak sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan 
pertumbuhan anak, adanya perbedaan dalam ekspektasi dan persepsi orang 
tua terhadap lembaga pedidikan membuat lembaga pendidikan anak usia dini 
harus mengembangkan kualitas yang ada dalam lembaganya. 
Menurut Levin, persaingan antar sekolah untuk menerima siswa baru 
membuat lembaga pendidikan anak usia dini menjadi lebih tanggap terhadap 
program pembelajaran yang mengarah pada kebutuhan dan minat anak, dari 
persaingan tersebut akan menghasilkan peningkatan profesionalitas layanan 
sekolah yang mengarah ke kualitas lembaga pendidikan yang lebih tinggi.3 
Oleh karena itu, orang tua harus memilih pendidikan untuk anaknya dengan 
sangat hati-hati. Ada orangtua yang memilih lembaga pendidikan untuk 
anaknya tanpa memiliki minat tertentu, mereka memilih lembaga pendidikan 
dengan memberikan alasan mengutamakan keinginan anak untuk sekolah. 
Adapun orangtua yang memiliki pendapat bahwa semua lembaga pendidikan 
sama nilainya, perbedaanya ada pada cara yang digunakan oleh lembaga 
pendidikan untuk memberikan layananan pendidikan. Adapula orang tua lain 
yang memiliki pendapat bahwa biaya pendidikan anak tidak menjadi 
permasalahan bagi orang tua, karena mereka sadar bahwa semakin tinggi 
biaya lembaga pendidikan maka fasilitas dan output yang diberikan lembaga 
pendidikan akan lebih baik dan lebih efesien. Orangtua juga ada yang 
mempertimbangkan lokasi  lembaga pendidikan, lokasi yang berdekatan 
dengan rumah adalah tempat yang dipilih karena jarak tempuhnya tidak jauh. 
  
                                                          
2 Mursid, Belajar dan Pembelajaran Paud. Bandung: Remaja Rosda Karya, 2015. 
3 Lynn Bosetti, Determinants of school choice: understanding how parents choose elementary 
schools in Alberta. University of Calgary, Canada: Journal of Education Policy, 2004, Vol. 19, No. 
4. 
 




































Pendekatan antara orang tua dan guru sangat penting dalam merancang 
dan menerapkan program pendidikan sehingga lembaga pendidikan anak usia 
dini dapat menjadi lembaga yang berkualitas dan dapat mencapai tujuan yang 
dirumuskan dalam visi dan misi. Suatu lembaga pendidikan dikatakan 
berhasil jika mampu mewujudkan visi, misi, dan tujuannya. Menurut Hax dan 
Majluf dalam Akdon, visi adalah pernyataan yang berisi proses manajemen 
baik yang mana dapat berupa ucapan ataupun tulisan di masa sekarang 
ataupun masa depan.4 Visi adalah gambaran profil sekolah untuk saat ini atau 
masa yang akan datang. Sedangkan, misi adalah penjelasan visi dalam bentuk 
tugas, kewajiban, dan rancangan kegiatan-kegiatan dengan berbagai 
indikator yang telah ditetapkan.  
Pendidikan dapat mengembangkan kemampuan dan kepribadian anak, 
pendidikan anak usia dini juga dapat mengembagkan potensi yang dimiliki 
oleh anak. Potensi yang dimiliki anak akan berkembang sesuai dengan proses 
pembelajaran yang diterima yang mana sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 
Ayat 1, bahwa Pendidikan adalah usaha yang direncanakan untuk 
mewujudkan suasan dan proses pembelajaran  sehingga anak didik dapat aktif 
dalam mengembangkan potensi yang dimiliki agar dapat membentuk 
kepribadiannya. Berdasarkan rumusan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1, pendidikan 
anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada di dalam 
diri anak dan mengembangkan keterampilan dalam berbagai bentuk kegiatan. 
Potensi yang dimiliki oleh anak sangat berbeda-beda, potensi anak dapat 
berkembang dengan maksimal melalui proses pembelajaran sehingga dapat 
menghasilkan perkembangan yang sesuai. 
Minat adalah suatu keinginan atau kebutuhan anak terhadap suatu 
obyek tertentu, yang mana disertai dengan perasaan senag tanpa paksaan. 
Minat merupakan suatu hal yang muncul secara spontan yang muncul karena 
partisipasi, pengalaman, dan juga kebiasaan saat melakukan proses 
pembelajaran, dapat dipastikan bahwasannya minat akan muncul sesuai 
dengan kebutuhan anak dan juga keinginan anak. Oleh karena itu, sangat 
penting utuk menjaga agar anak selalu ingin belajar lebih banyak lagi tentang 
minatnya.5  Minat merupakan keinginan yang tinggi yang menggambarkan 
                                                          
4 Ahmad Calam. Amnah Qurniati, Merumuskan Visi dan Misi Lembaga Pendidikan. Jurnal 
Saintikom, Vol. 15, No. 1, 2016. 
5 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers, 2014. 
 



































kepribadian anak dan memilih dari beberapa minat yang ada baik makhluk 
hidup, benda mati, aktivitas, ataupun pekerjaan.6  
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan 
ketertarikan anak dengan memilih obyek tertentu yang mana dapat 
menguntungkan dan memberikan perasaan senag pada anak, minat akan 
sangat berdampak pada kegiatan belajar anak dan juga berdampak pada hasil 
belajar anak. Minat merupakan hal yang sangat mempengaruhi kegiatan 
beljar anak baik dari metode, pendekatan, dan bahan pembelajaran yang tidak 
sesuai dengan minat anak makan akan menyebabkan hasil belajar anak tidak 
optimal. Minat merupakan kemauan yang diinginkan karena dirinya sendiri 
yang mana dapat berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan anak.7  
Adapun tujuan dari lembaga PAUD yaitu menstimulus atau 
merangsang perkembangan dan potensi anak sehingga dapat membangun 
karakter yang baik untuk diri sendiri, masyarakat, agama, dan juga negara. 
Selain itu, bukan hanya lembaga pendidikan anak usia dini saja yang harus 
memiliki visi, misi, dan tujuan. Wali murid juga harus mempunyai visi, misi, 
dan tujuan untuk lembaga pendidikan yang akan dipilih. Untuk itu, lembaga 
perlu menyusun beberapa strategi dan program untuk meningkatkan kualitas 
dari lembaganya, kesuksesan dari sebuah lembaga tidak hanya bergantung 
pada strategi yang disusun, tetapi juga pada keberhasilan dari 
pengaplikasiannya. Karena itu, skripsi ini akan membahas tentang 
ketertarikan wali murid, minat wali murid, dan pertimbangan wali murid saat 
memilih pendidikan untuk anaknya di TK Aurora Wadungasih Buduran 
Sidoarjo Jawa Timur. 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang diatas maka peneliti akan melakukan 
penelitian tentang visi-misi wali murid dalam memilih pendidikan di TK 
Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur, dengan rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah 
1. Apa yang membuat wali murid tertarik menyekolahkan anak di TK Aurora 
Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur? 
2. Apa minat wali murid dalam memilih pendidikan untuk anak di TK 
Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur? 
3. Bagaimana pertimbangan wali murid saat menyekolahkan anaknya di TK 
Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur? 
  
                                                          
6 Karwati, Euis, Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (classroom Management) Guru 
Profesional yang Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan, dan Berprestasi. Bandung: Alfabeta, 2014. 
7 Ibid 
 




































C. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui ketertarikan wali murid menyekolahkan anak di TK Aurora 
Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur. 
2. Menemukan minat wali murid dalam memilih pendidikan untuk anak di 
TK Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur. 
3. Menjelaskan pertimbangan wali murid saat menyekolahkan anaknya di 
TK Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat mengetahui presentase minat wali murid dalam 
memilih lembaga pendidikan untuk anak di TK Aurora. Hasil penelitian 
ini dapat digunakan untuk evaluasi dalam menciptakan lembaga 
pendidikan yang sesui harapan wali murid.  
2. Manfaat Praktris 
a. Masukan untuk wali murid untuk memperhatikan hal-hal yang perlu 
diobservasi atau dipertimbangkan saat memilih pendidikan untuk anak 
dan diharapkan untuk wali murid agar dapat mengobservasikan hal-hal 
tersebut dengan baik. 
b. Pengetahuan dan bahan pertimbangan bagi peneliti dan pembaca dalam 
memilih lembaga pendidikan bagi anaknya.  
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yang ada di sekolah, 
sehingga 
komunikasi antara 
wali murid dan 
sekolah agar dapat 
mencapai tujuan 
dan cita-cita yang 




bahwa wali murid 




anaknya agar dapat 
mempermudah wali 




                                                          
8 Anisa Fitriana Rahmawati, Survei Tingkat Presentase Faktor yang Mempengaruhi Orang Tua 
Memilih Sekolah di TK Gugus II Kecamatan Berbah. Yogyakarta: UNY, 2016. 
9 Zakiati Salma, Peranserta Orang tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Sekolah Islam Dari 
Al-Hakim Yogyakarta. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017. 
 






























































meiliki ciri khas 
masing-masing 
sehingga wali 
murid di haruskan 
untuk selektif 
dalam hal ini, ciri 
khas suatu lembaga 
dapat dilihat dari 
visi-misi yang ada 
di lembaga tersebut. 
Oleh karena itu, 
































                                                          
10 Endang Dwi Saputri  , Motivasi Orangtua dalam Memilih PAUD Ditinjau dari Profil Lembaga 
Pendidikan. Semarang: UNNES, 2016. 
 
 










































kepribadian anak , 
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yang akan berguna 
bagi kehidupan 
sehari-hari anak dan 
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F. Sistematika Pembahasan 
BAB I : Pendahuluan yang menyajikan latar belakang masalah yang 
berkaitan dengan minat wali murid di TK Aurora Wadungasih Buduran 
Sidoarjo Jawa Timur. selain itu, pada bagian ini juga menyajikan rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 
sistematika pembahasan.  
BAB II : kajian Teori yang menyajikan pengertian minat, minat 
pembelajaran, cara meningkatkan minat belajar siswa, macam-macam minat 
belajar, ciri-ciri minat belajar, minat wali murid dalam memilih pendidikan 
untuk anak dan kerangka berpikir. Dari kajian ini, diharapkan penelitian ini 
mendapatkan tumpuan berupa teori-teori yang membantu proses penyusunan 
perangkat penelitian. 
BAB III : Metode Penelitian yang menyajikan jenis dan desain penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, variable penelitian dan definisi operasional, 
pengambilan data populasi dan sampelnya, teknik pengumpulan data, 
validitas dan reabilitas, dan teknik analisis data. 
BAB IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan yang menyajikan laporan hasil 
penelitian dan gambar obyek penelitian serta gambaran tentang ketertarikan, 
                                                          
11 Bakri, Indah Nur Faidah, Pengaruh Persepsi Orang Tua Siswa Pada Lembaga Pendidikan 
Madrasah Terhadap Minat Menyekolahkan Anaknya, Jurnal Pendidikan Islam (E-ISSN: 2550-
1038), Vol.2, No. 2, Desember 2018. 
 



































minat, dan pertimbangan wali murid di TK Aurora Wadungasih Buduran 
Sidoarjo Jawa Timur. Dalam bagian ini disajikan identitas sekolah, hasil 
penelitian dan pembahasan.  
BAB V : Penutup yang menyajikan kesimpulan dan saran tentang minat wali 
murid di TK Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur.  
  
 




































A. Minat Wali Murid Dalam Memilih Pendidikan Untuk Anak Di TK 
Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur 
1. Pengertian Minat 
Minat adalah keinginan yang dapat berkembang dalam diri anak didik 
dengan perasaan senang.12 Menurut Hilgad, minat adalah stimulasi 
tindakan anak didik untuk mengembangkan pengetahuan dalam dirinya.13 
Menurut Crow and Crow, minat adalah kemampuan memberikan stimulus 
kepada anak didik agar memperhatikan kegiatan atau memberikan 
pengaruh melalui pengalaman dari oleh kegiatan itu sendiri.14 
Menurut Hurlock, minat adalah motivasi yang memberikan dorongan 
kepada anak didik untuk melakukan keinginannya. Minat dapat 
diekspresikan melalui pernyataan dan perbuatan, anak didik yang memiliki 
minat akan lebih fokus dalam mempelajari hal tersebut.15 
Menurut Hilgard dalam Slameto minat adalah “Interest is persisting 
tendency to pay attention to and enjoy some activity or content” yang 
artinya, minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus-menerus dan disertai rasa senang.16 Minat yang ada 
pada anak didik dapat disebabkan karena diri sendiri dan uga 
lingkungannya. Dan faktor yang paling dominan berpengaruh pada anak 
didik adalah faktor lingkungan. 17 
Menurut Bloom ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat 
yaitu pekerjaan, sosial ekonomi, bakat, jenis kelamin, pengalaman, 
kepribadian, dan faktor lingkungan.18   
2. Minat Pembelajaran 
Menurut Ayunigtyas, minat belajar adalah ketertarikan anak didik 
yang mana membuat anak didik menjadi lebih aktif dan dilakukan dengan 
perasaan senang. Minat belajar adalah perasaan senang yang dimiliki anak 
                                                          
12 Iskandarwasid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, Bandung: Rosda, Cet. Ke-3, 
2011, hlm. 113. 
13 Ibid, hlm. 113. 
14 Makmun Khairani, psikologi belajar, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014, hlm. 136. 
15 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm. 
180.  
16 Meity H. Idris dan Izul Ramdani, Menumbuhkan Minat Membaca Pada Anak Usia Dini. Jakarta: 
PT Luxima Metro Media, 2015, hlm. 7. 
17 Iskandarwasid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, Bandung: Rosda, Cet. Ke-3, 
2011, hlm. 113. 
18 Ibid, hlm. 113. 
 



































didik sehingga anak didik memiliki perubahan pengetahuan, keterampilan 
dan tingkah laku. Dalam taksonomi Bloom, minat termasuk ranah afektif. 
Afektif adalah perasaan atau emosi tertentu yang diekspresikan dalam 
bentuk perilaku saat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.19  
Minat anak didik yang dikembangkan dapat membantu anak didik 
memahami hubungan antara pelajaran yang didapatkan untuk diterapkan 
pada dirinya sendiri.20 Tidak adanya minat anak didik terhadap suatu 
pelajaran ataupun terhadap hal yang lain akan menimbulkan kesulitan pada 
anak didik tersebut. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
belajar pada anak didik, diantaranya:21 
a. Faktor Internal  
Faktor yang telah terbentuk dalam diri anak didik dengan sendirinya. 
Yang mana meliputi:  
1) Aspek Fisiologis  
Kondisi fisik anak didik sangat penting dalam proses 
belajarnya, karena kondisi fisik anak didik yang sehat dapat 
membuat anak didik lebih fokus dalam belajar.  
2) Aspek Psikologis  
Psikologis anak didik adalah aspek yang sangat penting 
dalam kegiatan pembelajaran, karena anak didik, karena anak didik 
harus memiliki kondisi kognitif yang baik, memiliki moral yang 
bagus, dan juga memiliki motivasi untuk belajar dengan nyaman.  
b. Faktor Eksternal  
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi minat anak dalam 
belajar yang mana dipengaruhi dari kondisi lingkungan sekitar anak 
didik, yang meliputi:  
1) Faktor Sosial  
Lingkungan sosial yang ada disekitar anak didik sangat 
berpengaruh karena lingkungan sosial yang baik dapat mendukung 
anak didik untuk merealisasikan minatnya dan dapat banyak 
pelajaran dari pengalaman dari lingkungan sosialnya, lingkungan 
sosial yang dimaksud adalah keluarga, masyarakat, sekolah, dan 
teman dekat. 
  
                                                          
19 Mohammad Surya, Psikologi Guru. Bandung: Alfabeta, 2014, hlm. 70.  
20 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm. 
180.  
21 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2003, hlm. 132. 
 




































2) Faktor Nonsosial  
Yang dimaksud dengan lingkungan nonsosial adalah tempat 
yang digunakan oleh anak didik untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran, yang diperhatikan dari hal ini dalah kondisi gedung 
sekolah, fasilitas yang dimiliki sekolah, dan layanan pembelajaran 
yang diberikan oleh lembaga pendidikan.  
c. Faktor Pendekatan Belajar  
Pendekatan belajar merupakan suatu strategi  yang disiapkan oleh 
lembaga pendidikan agar dapat meningkatkan pelajaran yang diberikan 
untuk anak didik.  
3. Cara Meningkatkan Minat Belajar Siswa  
Guru dapat membentuk meningkatkan minat belajar dalam diri anak 
dengan cara melihat minat yang dimiliki oleh anak didik lainnnya. Dengan 
cara melakukan evaluasi pembelajaran yang lalu, guru dapat menambah 
pengetahuan pada anak didik dan menghubungkan pengetahuan yang 
diberikan kepada anak didik untuk masa depannya.22 Adapun hal-hal yang 
harus dilakukan oleh guru untuk mempertahankan minat yang ada pada 
anak didik, yaitu:23 
a. Menambah pengetahuan minat yang dimiliki anak didik. karena minat 
adalah hal yang sangat penting anak didik, yang mana akan berguna 
dalam pendidikannya dan juga kehidupannya dengan lingkungan 
sekitar  
b. Mejaga minat yang ada pada diri anak didik, sehingga anak didik 
terstimulus untuk memperlihatkan minat yang dimiliki dan tugas dari 
guru adalah menjaga minat anak didik  
c. Menjaga anak didik untuk tidak memiliki minat yang buruk. Guru 
memiliki tugas untuk menjaga anak didiknya untuk memiliki pribadi 
yang baik dan minat belajar pada hal-hal yang positif untuk 
lingkungannya  
d. Memberikan bimbingan kepada anak didik sehinggan anak didik 
dapat mengetahui lebih banyak untuk kelanjutan studinya. Minat 
adalah salah satu hal yang sangat dipertimbangkan agar anak didik 
dapat menjaga minatnya dan meningkatkan pengetahuan mengenai 
minatnya lebih banyak lagi, tugas guru adalah memberikan bimbingan 
                                                          
22 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm. 
181.  
23 Ahmad Susanto, Teori Belaar dan Pembelaaran di Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana, 2014, hlm. 
67-68. 
 



































kepada anak didik dan menambah pengetahuan anak didik agar 
minatnya dapat berkembang.  
4. Macam-macam Minat Belajar 
Minat yang dimiliki oleh anak didik di bedakan menjadi 2 jenis, yaitu: 
minat bawaan dan minat pengaruh dari luar.24 Minat bawaan adalah minat 
yang dimiliki oleh anak didik karena pengetahuan yang dimiliki oleh anak 
didik dan merasa tertarik dengan sendirinya dan juga bida disebabkan oleh 
faktor keturunan. Minat pengaruh dari luar merupakan minat yang dimiliki 
oleh anak dengan seiring pertumbuhan anak didik yang mana dipengaruhi 
oleh keluarga, masyarakat, dan adat. Menurut Kuder macam-macam minat 
dapat dibagi menjadi 10 minat, antara lain:25 
a. Minat terhadap alam sekitar, yang mana anak didik memiliki 
ketertarikan terhadap hal-hal yang ada di alam sekitar seperti 
tumbuhan, hewan dan lain-lain 
b. Minat mekanis, merupakan minat anak didik yang berhubungan 
dengan mesin dan alat-alat mekanik lainnya  
c. Minat hitung menghitung, adalah minat anak didik yang memiliki 
ketertarikan terhadap hal yang mengutamakan perkembangan kognitif 
yang mana berhubungan dengan menghitung  
d. Minat terhadap ilmu pengetahuan, merupakan ketertarikan yang 
dipilih oleh anak didik yang mana ketertarikannya berhubungan 
dengan pengetahuan-pengetahuan yang baru dan memecahkan 
permasalahan-permasalahan yang ditemui 
e. Minat persuasif, merupakan minat yang dimiliki anak didik untuk 
memengaruhi lingkungan sekitarnya dalam semua hal 
f. Minat seni, adalah ketertarikan anak didik terhadap hal yang terkait 
dengan sesuatu yang menggunakan kekreatifan yaitu seni dan juga 
kreasi yang menggunakan tangan  
g. Minat leterer, merupakan minat anak didik dalam karya tulisan baik 
membaca atau menulis cerita menggunakan pemikirannya sendiri 
h. Minat musik, adalah minat anak didik terhadap hal-hal yang 
berhubungan dengan music yang mana berhubungan dengan musik 
video, alat-alat musik dan membuat kerajinan alat musik 
i. Minat layanan sosial, merupakan minat anak didik yang berhubungan 
dengan layanan sosial yang diberikan kepada orang yang ada di 
lingkungan sekitarnya 
j. Minat klerikal, yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan 
administratif.  
                                                          
24 Ibid, hlm. 60. 
25 Ibid, hlm. 61-62.  
 



































5. Ciri-ciri Minat Belajar:26 
a. Minat akan bertumbuh seiring proses perkembangan anak didik, 
misalnya perubahan minat anak didik berubah seiring perkembangan 
zaman, ataupun berubah karena kondisi lingkungan yang berbeda  
b. Minat yang ada dalam diri anak didik sangat bergantung pada kesiapan 
anak didik untuk belajar, kesiapan belajar anak didik sangat 
mempengaruhi perkembangan minat yang dimiliki oleh anak didik 
c. Kesempatan belajar yang dimiliki oleh anak didik sangat memengaruhi 
minat yang dimiliki anak didik,  kesempatan belajar sangat berharga 
untuk anak didik, dengan adatnya kesempatan beljar maka anak didik 
dapat mengembangkan minatnya dan juga dapat menemukan minat 
yang baru 
d. Keterbatasan yang dimiliki oleh anak didik dalam belajar sangat 
berpengaruh dalam mengembangkan minatnya, sehingga guru harus 
memberikan kesempatan yang sama pada setiap anak didik 
e. Minat dipengaruhi budaya, setiap anak didik memiliki adat dan budaya 
masing-masing, adat dan budaya yang berbeda-beda yang dimiliki oleh 
anak didik dapat mengembangkan banyaknya minat dalam belajar 
f. Minat berbobot emosional, minat berhubungan dengan perasaan, yang 
mana anak didik akan melakukan minat yang dipilih sesuai dengan 
kesenangannya 
g. Minat berbobot egosentris, yang mana anak didik akan memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi dan haus akan pengetahuan mengenai minatnya. 
6. Minat Wali Murid Dalam Memilih Pendidikan Untuk Anak 
Memilih lembaga pendidikan untuk anak wali murid harus melakukan 
observasi ke lembaga pendidikan yang akan dipilih untuk anaknya, alasan 
yang paling utama bagi wali murid mengirim anaknya ke sekolah yaitu 
mengembangkan potensi dan kemampuan anak. Hal-hal yang harus 
diperhatikan oleh wali murid saat memilihkan lembaga pendidikan untuk 
anaknya yaitu ekstrakulikuler, metode pembelajaran, dan keterlibatan wali 
murid dalam setiap kegiatan yang ada dalam lembaga pendidikan. Adapun 
beberapa faktor yang mempengaruhi wali murid dalam memilih 
pendidikan untuk anak diantaranya:27 
a. Lokasi sekolah dan lingkungan 
Lokasi sekolah dan lingkungan sekitar sekolah sangat diperhatikan 
oleh wali murid terutama lembaga pendidikan yang jaraknya dekat dari 
sekolah sehingga menghemat biaya transportasi juga untuk wali murid. 
Kenyamanan lingkungan lembaga pendidikan adalah salah satu hal 
                                                          
26 Ibid, hlm. 62-63. 
27 Aischa Revaldi, Memilih Sekolah Untuk Anak. Jakarta: Inti Medina, 2010.  
 



































yang sangat penting untuk diperhatikan karena lingkungan yang ada 
disekitar anak disekolah akan sangat berpegaruh terhadap kenyamanan 
anak, sekolah yang nyaman akan membuat anak semangat untuk belajar 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai perencanaan.  
b. Sarana prasarana 
Sarana prasaran yang memadai sangat penting untuk lembaga 
pendidikan sehingga dapat memenuhi perencanaan pembelajaran 
dengan semua indicator yang telah ditetapkan, sarana prasarana yang 
harus ada dalam lembaga pendidikan dan harus diperhatikan oleh wali 
murid adalah bangunan lembaga pendidikan, arena bermain, 
perlengkapan kelas, dan alat peraga edukasi. Alat peraga edukasi (APE) 
adalah alat permainan yang digunakan untuk menstimulus segala aspek 
perkembangan untuk anak didik.28 
c. Visi dan misi sekolah 
Visi dan misi dalam lembaga pendidikan memiliki peran yang 
sangat penting untuk membangun lembaga dan menjadi patokan untuk 
membuat metode pembelajaran dan pengelolaan lembaga pendidikan.  
d. Pendidikan agama 
Pendidikan agama sangat memiliki peranan yang sangat penting 
untuk mengembangkan moral pada diri anak didik, mengembangkan 
dalam diri anak didik merupakan salah satu tugas yang harus dipenuhi 
oleh lembaga pendidikan anak usia dini, sehingga anak didik dapat 
bertanggung jawab akan dirinya sendiri. 
e. Profil pendidik 
Peran guru sangat penting untuk memberikan materi pada anak 
didiknya, guru harus memahami materi yang akan diberikan kepada 
anak didik dengan baik. Menurut Aischa Revaldi guru adalah patokan 
dalam lembaga pendidikan, yang mana dilihat dari profil lembaga 
pendidikan guru dan juga besarnya minat guru untuk mengajar.29 
Kualifikasi Akademik Guru PAUD/ TK/ RA berdasarkan peraturan 
menteri pendidikan nasional No 16 Tahun 2007 dan peraturan menteri 
pendidikan nasional No 58 Tahun 2009 tentang standar pendidikan 
anak usia dini. 
f. Kurikulum pembelajaran 
Kurikulum yang digunakan dalam lembaga pendidikan sangat 
mempengaruhi pembelajaran anak didik. Kurikulum yang digunakan di 
TK Aurorara Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur yaitu Kurikulum K-13 
                                                          
28 Riany Ariesta, Pedoman Untuk Pendidikan Paud: Alat Permainan Edukatif Lingkungan Sekitar 
Untuk Anak Usia0-1 Tahun. Bandung: Sandiarta Sukses, 2012.  
29 Aischa Revaldi, Memilih Sekolah Untuk Anak. Jakarta: Inti Medina, 2010.  
 



































yang mana terdapat materi pembelajaran yang dikurangi dan juga 
ditambahkan. 
g. Alternatif aktivitas 
Aktivitas yang ada dalam lembaga pendidikan dilakukan 
berdasarkan kurikulum yang ditetapkan oleh lembaga, yang mana 
aktivitas tersebut melampaui 5 aspek perkembangan kemampuan dasar 
yaitu fisik motorik, kognitif, Bahasa, sosial emosional, dan agama 
moral. 
h. Ketertiban dan kebersihan sekolah 
Ketertiban dan kebersihan lembaga pendidikan sangat penting untuk 
kegiatan belajar mengajar ana didik, kondisi lembaga pendidikan 
sangat mempengaruhi suasana belajar anak didik dan juga penanaman 
moral pada anak didik yaitu melatih kepekaan dalam diri anak didik 
untuk lingkungan sekitarnya. 
i. Keterampilan skolastik 
Keterampilan skolastik yaitu tes yang digunakan oleh lembaga 
pendidikan untuk mengetahui kemampuan anak didik, terkadang ada 
beberapa lembaga pendidikan yang memberikan persyaratan khusus 
untuk calon anak didiknya, sehingga lembaga pendidikan terkadang 
memberikan tes saat pendaftaran untuk masuk lembaga pendidikan 
tersebut.  
j. Prestasi dan keberhasilan alumni 
Alumni adalah aset yang dimiliki oleh lembaga pendidikan yang 
mana keberhasilan atau prestasi alumni dapat menjadi patokan dan 
pertimbangan dan menarik perhatian wali murid yang memiliki anak 
usia dini.  
Penjelasan diatas terdapat 10 hal yang menjadi pertimbangan wali murid 
sebelum menentukan lembaga pendidikan untuk anaknya. 
B. Kondisi Ideal Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 
1. Visi Misi yang Jelas dan Bagus30 
Rumusan visi lembaga pendidikan yang baik seharusnya memberikan 
isyarat: 
a. Visi yang dibuat oleh lembaga pendidikan digunakan untuk waktu yang 
lama dan bila perlu tentukan waktu untuk visi yang dibuat. 
b.  Visi yang dibuat oleh lembaga harus berisikan norma yang sesuai 
dengan lingkungan. 
c. Visi lembaga pendidikan harus berisikan tujuan yang ingin dicapai oleh 
lembaga dan juga berisi keunggulan lembaga pendidikan. 
                                                          
30 https://www.gurupendidikan.co.id/visi-dan-misi/. 
 



































d. Visi yang dibuat oleh lembaga pendidikan harus berisikan komitmen 
untuk stakeholder. 
e. Visi yang dibuat menjadi acuan lembaga pendidikan. 
f. Menjadi dasar perumusan misi. 
g. Dalam merumuskan visi harus disertai indikator pencapaian visi. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan misi lembaga 
pendidikan antara lain: 
a. Misi harus menjelaskan tujuan yang akan dicapai oleh lembaga 
pendidikan. 
b. Indikator dalam perumusan visi dapat dijabarkan lebih dari satu misi. 
c. Misi yang dibuat harus berisi layanan lembaga pendidikan untuk anak 
didiknya. 
d. Kualitas lembaga pendidikan harus memiliki ketertarikan khusus untuk 
diberikan kepada anak didik, yang mana layanan tersebut berbeda dengan 
lembaga pendidikan lainnya. 
2 Memiliki 8 Standar yang Bagus Sesuai Permendikbud 137 Tahun 2014 
a. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
 STPPA adalah acuan pengembangan layanan lembaga pendidikan 
untuk anak didiknya dalam berbagai aspek yang ada dalam lembaga dan 
uga dijadikan acuan untuk kurikulum didalam lembaga tersebut. 
b. Standar Isi 
 Standar isi melingkupi materi pengembangan tema dan sub tema, 
yang mana materi pembelajaran akan disesuaikan dengan perkembangan 
dan kebutuhan anak didik, tema dan sub tema harus meliputi 5 aspek  
perkembangan anak didik dan proses pelaksanaannya dapat dilakukan 
dengan bermain dan juga pembiasaan. 
c. Standar Proses 
 Standar proses adalah langkah-langkah atau susunan kegiatan yang 
dibuat agar memudahkan pendidik membuat rencana kegiatan belajar 
mengajar, diantaranya: 
1. Perencanaan pembelajaran disusun oleh pendidik yang mana meliputi: 
a) Program Semester (Prosem); 
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM); dan 
c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
2. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPPH yang dibuat oleh 
pendidik meliputi: 
a. Kegiatan pembukaan. 
b. Kegiatan inti. 
c. Kegiatan penutup. 
 



































3. Evaluasi pembelajaran mencakup evaluasi proses dan hasil 
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik untuk menilai 
keterlaksanaan rencana pembelajaran. evaluasi pembelajaran 
dilaksanakan oleh pendidik untuk menilai keterlaksanaan rencana 
pembelajaran, hasil dari evaluasi digunakan untuk dasar pertimbangan 
tindak lanjut pelaksanaan pengembangan. 
4.  Pengawasan pembelajaran merupakan proses penilaian dan 
pengarahan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 
pengawasan pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan atau program 
PAUD terhadap guru PAUD/ guru pendamping/ guru pendamping 
muda secara berkala minimum satu kali dalam satu bulan. 
d. Standar Penilaian  
 Standar Penilaian yaitu pemberian skor atau nilai yang mana dilihat 
melalui proses dan hasil belajar anak didik sehingga dapat memenuhi 
STPPA sesuai usia anak didik. Penilaian proses dan hasil pembelajaran 
anak sebagai berikut: 
1. Prinsip penilaian 
2. Teknik dan instrumen penilaian 
3. Mekanisme penilaian 
4. Pelaksanaan penilaian 
5. Pelaporan hasil penilaian. 
e. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 Pendidik anak usia dini yaitu orang yang membimbing, 
merencanakan, melaksanakan, dan juga memberikan nilai kepada anak 
didik. Tenaga kependidikan anak usia dini orang yang mengelola, 
mengawasi, memberikan layanan, dan juga mengelola administrasi.  
 Pendidik dan Tenaga Kependidikan anak usia dini memiliki 
kualifikasi akademik dan kompetensi yang dipersyaratkan, sehat 
jasmani, rohani/mental, dan sosial. 
f. Standar Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan prasarana adalah perlengkapan yang disiapkan untuk 
mengelola lembaga, kegiatan belajar mengajar dan juga untuk 
menstimulus aspek perkembangan anak didik, yang mana sarana dan 
prasaran disesuaikan dengan jumlah anak didik yang ada dalam lembaga 
tersebut 
g. Standar Pengelolaan 
 Standar pengelolaan PAUD merupakan pelaksanaan yang mengacu 
pada standar isi, proses, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan 
prasarana, serta pembiayaan. 
  
 




































h. Standar Pembiayaan 
 Standar Pembiayaan terbagi menjadi 2 yaitu biaya operasional dan 
baiaya personal. Biaya operasional adalah baiaya yang digunakan untuk 
gaji pendidik dan kependidikan, untuk melengkapi dan memelihara 
sarana-prasarana. Biaya personal adalah biaya pendidikan yang 
dikeluarkan untuk anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Biaya 
operasional dan personal dapat berasal dari pemerintah pusat pemerintah 
daerah, yayasan, partisipasi masyarakat, dan atau pihak lain yang tidak 
mengikat. Pengawasan dan pertanggungjawaban keuangan lembaga 
PAUD. 
3 Ciri Khas Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di Tk Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur 
a. Mengaji dengan Metode Qira’ati 
   Metode Qira’ati di TK Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo 
dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran. Untuk TK A metode ini 
diterapkan dengan cara guru menulis dipapan dan membacakan terlebih 
dahulu, lalu anak mebaca secara bergilir  tulisan yang ada di papan. 
Untuk TK B pendidik mempunyai buku mengaji untuk dibaca oleh anak 
didik, kegiatan mengaji juga dilakuakan sebelum kegiatan pembelajaran 
dan anak didik membaca secara bergilir maju ke depan pendidik untuk 
membaca buku mengajinya. Pendidik yang mengajar mengaji juga 
dibedakan dengan pendidik yang mengajar kegiatan pembelajaran 
formal.  
b. Penguasaan Calistung versi Anak 
   Pembelajaran calistung diterapkan di TK Aurora dengan 
pembelajara yang tidak memaksakan anak didik untuk membaca, 
menulis, dan berhitung secara paksa. Anak didik selalu diarahkan agar 
memahami dan bisa untuk menulis, membaca, dan berhitung melalui 
media yang menarik dan pembelajaran yang menarik. 
  
 




































C. Kerangka Berpikir 
  






1. Ketertarikan wali murid 
menyekolahkan anak. 
2. Minat wali murid dalam memilih 
pendidikan untuk anak . 
3. Pertimbangan wali murid saat 
menyekolahkan anaknya . 
 
Pertimbangan wali murid terhadap 
lembaga pendidikan yang sudah dipilih. 
Ketertarikan wali murid dalam 
menyekolahkan anak terhadap  lembaga 
yang telah dipilih. 
Minat wali murid dalam memilih 
pendidikan Untuk anaknya di dalam 
lembaga yang sudah dipilih. 
 




































A. Jenis dan Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang akan digunakan adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif, penelitian deskriptif kuantitatif adalah 
penelitian yang bersifat deskriptif yang digunakan untuk populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
memberikan batasan tertentu.31 Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah survei. Metode survei adalah metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data atau informasi untuk memperoleh sampel dari 
populasi yang besar dengan karakteristik tertentu.32 Survei yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah survei sampel, survei sampel adalah survei yang 
mengumpulkan data yang mana mengambil dari banyaknya poulasi yang ada 
di TK Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan  pada bulan tahun 2021. Penelitian 
dilakukan dalam beberapa tahap, diantarannya tahap obsevasi, tahap 
penyebaran angket, dan tahap wawancara. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo 
Jawa Timur. 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Varibel adalah suatu hal yang ditentukan oleh peneliti untuk 
mendapatkan informasi sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan, 
variabel merupakan konstruk atau sifat yang diambil dari nilai yang berbeda-
beda.33 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah memilih sekolah 
untuk anak. Definisi operasional yang digunakan dalam penelitin ini adalah 
memilih sekolah untuk anak dengan mempertimbangkan 10 poin observasi 
yang digunakan wali murid untuk memilih lembaga pendidikan untuk 
anaknya, diantarannya:  
1. Lokasi sekolah dan lingkungan 
2. Sarana Prasarana 
3. Visi dan Misi Sekolah 
4. Pendidikan Agama 
5. Profil Pendidik 
                                                          
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2013. 
32 Nana Syaodih S, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Rosda, 2015. 
33 Ibid  
 



































6. Kurikulum Pembelajaran  
7. Alternatif Aktivitas 
8. Ketertiban dan Kebersihan Sekolah 
9. Keterampilan Skolastik 
10. Prestasi dan Kebersihan Alumni 
D. Pengambilan Data Populasi dan Sampelnya 
Populasi dalam penelitian ini adalah wali murid anak didik TK A dan B, 
wali murid calon anak didik, dan wali murid alumni anak didik di TK Aurora 
Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur yang berjumlah 48   wali murid, 
peneliti membatasi penelitian ini dengan memberikan angket pada wali murid 
yang aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dalam penelitian ini terdapat 
sebesar 37 wali murid. Jumlah wali murid yang tidak sedikit, peneliti 
memutuskan untuk menggunakan teknik sampling, selain itu adanya 
keterbatasan waktu, dan biaya. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah non probability sampling dengan teknik sampel bertujuan atau 
purposive sampling.  
Menurut Sugiyono, non probability sampling adalah teknik yang mana 
hanya memberikan kesempatan kepada sampel yang sesuai dengan batasan 
yang sudah ditentukan.34 Menurut Suharsimi Arikunto, purposive sample 
adalah sampel bertujuan yang mana tidak memilih subjek penelitian secara 
acak namun memilih subjek penelitian berdasarkan tujuan.35 Tujuan dalam 
penelitian ini adalah mengobservasi banyaknya minat wali murid yang 
memilih pendidikan untuk anak, dengan syarat responden yaitu seorang wali 
murid yang aktif di TK Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini 
dilakukan dengan cara menyebarkan angket/ kuesioner dan juga observasi 
secara langsung di TK Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur. 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung dan 
juga secara detail untuk menemukan informasi tertentu. Menurut 
Sugiyono, penelitian observasi merupakan penelitian yang dilakukan 
secara langsung dan terlibat dalam penelitian secara berkala, penelitian 
observasi dilakukan dengan mengikuti dan mengamati bagaimana 
pelaksanaan pengisian angket, saat mengisi data atau saat daftar di 
lembaga tersebut.36 Sedangkan, menurut Uno mengemukakan bahwa 
                                                          
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2013. 
35 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Paktik. Jakarta: Rineka Cipta, 2006. 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: CV Alfabet, 2009, 
 



































observasi ditandai dengan adanya data yang lengkap sesuai kejadian 
yang telah diamati.37  
Observasi merupakan salah satu metode yang paling dasar, karena 
dalam setiap aktivitas TK ada kegiatan observasi. Semua bentuk 
penelitian kualitatif dan kuantitatif mengandung aspek observasi. 
Observasi bertujuan untuk mendeskripsikan setting yang dipelajari, 
aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam 
aktivitas tersebut, dan makna kejadian yang dilihat dari perspektif 
mereka yang terlibat dalam kejadian yang diamati. 
Penelitian deskriptif kuantitatif pada dasarnya sangat 
membutuhkan observasi, karena peneliti memerlukan pendeskripsian 
setiap kegiatan yang telah dilakukan di TK Aurora  Wadungasih 
Buduran Sidoarjo Jawa Timur dan orang-orang yang terlibat dalam 
kegiatan tersebut. 
2. Angket/ kuesioner 
Angket merupakan teknik pengumpulan data untuk mempelajari 
atau menganalisis hal-hal tertentu sehingga menghasilkan informasi 
untuk disimpulkan. Angket atau kuesioner merupakan suatu data untuk 
memperoleh data minat wali murid yang dapat diungkap dari TK 
Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur. Angket dapat 
mendukung data yang didapatkan dari observasi. Dengan adanya 
angket pada penelitian ini maka data minat wali murid di TK Aurora 
Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur dapat diperoleh dari subjek 
penelitian secara langsung.  
Kuesioner adalah pertanyaan yang digunaka  oleh peneliti untuk 
mendapatkan informasi baik secara langsung ataupun secara tertulis. 
Tujuan utama dari kuesioner adalah untuk mendapatkan data yang lebih 
lengkap dan valid dari responden. Adapun 3 jenis pertanyaan dalam 
kuesioner, yakni pertanyaan terbuka, tertutup, dan gabungan tertutup 
dan terbuka. Terkait hal tersebut, maka penelitian ini menggunakan 
kuesioner pertanyaan gabungan, dalam mengambil data di lapangan, 
adapun pertanyaan-pertanyaanya di tampilkan dalam tabel berikut ini: 
                                                          
37 Uno Hamzah B. Kon, Satria & Lamatenggo, Nina. Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. 
Jakarta: Bumi Aksara, 2011. 
 
 












































































































































































































































































































































3. Wawancara  
Wawancara yaitu salah satu cara untuk mengumpulkan data agar 
dapat menyelesaikan penelitian, tujuan dari wawancara yaitu untuk 
mendapatkan informasi yang fakta dan sesuai kenyataan.   
F. Validitas dan Reabilitas 
Validitas merupakan ukuran tingkatan kevalidan instrumen penelitian, 
yang mana data yang ada dalam obyek penelitian dan data yang dilaporkan 
oleh peneliti sama hasilnya.  
Reabilitas adalah instrument yang digunakan oleh peneliti untuk alat 
mengumpulkan data, skor yang dihasilkan dalam penelitian ini berskala 1 
sampai 5 sehingga rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus 
alpha. Rumus alpha merupakan rumus yang digunakan untuk reabilitas 








r  = Reabilitas Instrumen 
k  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑ σb   = Jumlah varians butir 
σ  = Varians total 
 
Perhitungan menggunakan rumus alpha cronbach dengan jumlah soal 
sebanyak 14 soal dalam penelitian ini ditemukan hasil sebesar 0,665, atau 
lebih besar dari 0,26 sehingga dapat disimpulkan bahwa reliabel. 
                                                          
38 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Paktik. Jakarta: Rineka Cipta, 2006. 
 




































G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif dengan persentase. Yang mana, dapat memudahkan 
peneliti untuk menghasilkan data, hasil penelitian berupa pernyataan yang 
dirubah menjadi  nilai atau skor sehingga dapat dijadikan persen, dan setelah 
dijadikan persen akan dikategorikan sesuai dengan jawaban wali murid TK 
Aurora Wadungasih Buduran Sidoarjo Jawa Timur. Diantarannya: 
1. Ketertarikan wali murid dalam memilih pendidikan untuk anak 
a. Mengikuti saran teman, tetangga, atau keluarga. 
b. Bangunan dan fasilitasnya sangat memadai 
c. Letaknya strategis 
d. Biaya terjangkau 
e. Jawaban lain 
2. Minat wali murid dalam memilih pendidikan untuk anak 
a. Lokasi sekolah sangat dekat 
b. Fasilitas sekolah yang memadai 
c. Biaya terjangkau 
d. Mengikuti saran orang lain 
e. Jawaban lain 
3. Pertimbangan wali murid dalam memilih pendidikan untuk anak 
a. Lokasi sekolah dan Lingkungan 
b. Sarana dan Prasarana 
c. Visi misi sekolah 
d. Pendidikan agama 
e. Jawaban lain 
Dengan mengubah hasil menjadi persen, peneliti akan mudah untuk 





 𝑋 100% 
Keterangan:  
P: Angka Presentase 
F: Frekuensi 
N: Jumlah Subyek atau Responden 
                                                          
39 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010.  
 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Lokasi Lembaga TK Aurora  
1. Lingkungan Sekolah 
a. Identitas Sekolah/ Madrasah 
TK Aurora yang letaknya berada di Jl. Pandan RT 08 RW 02 Wadungasih 
Kec. Buduran Kab. Sidoarjo, sekolah Aurora termasuk sekolah swasta 
yang telah terakreditasi B, waktu pembelajaran di TK Aurora adalah: 
1) Masuk  : Jam 07.00 
2) Keluar : Jam 10.00 
3) Istirahat : Jam 09.00 
b. Keadaan Bangunan dan Ruangan 
Bangunan gedung TK Aurora terdapat 1 unit gedung dan lokasinya sangat 
strategis, yang manakeadaan ruangan yang ada didalam TK Aurora 
terdapat 4 ruang belajar, 1 ruang kantor, 1 kantin, 1 kamar mandi, dan 1 
gudang. 
2. Personalia Sekolah 
a. Nama Kepala Sekolah                : Asmawati, S.Ag 
b. Nama Wakil Kepala Sekolah     :  
c. Statistika Tenaga Pendidik         : 4 Orang (0 Lk/ 4 Pr) 
d. Statistika Tenaga Kependidikan : 1 Orang (0 Lk/1  Pr) 
B. Deskripsi Hasil Penelitian  
Pada bab ini, peneliti akan membahas hasil data dari penelitian, yang mana 
hasilnya didapatkan dari angket yang diisi oleh wali murid TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, wawancara kepada guru dan kepala 
sekolah untuk melengkapi data, dan observasi di TK Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Buduran Jawa Timur. Pengisian angket dengan memberi lingkaran 
pada jawaban pilihan yang dianggap benar. Data yang didapatkan oleh peneliti 
diubah menjadi data statistik agar peneliti mudah untuk menganalisis data. 
Berikut adalah data yang diperoleh sesuai dengan rumusan masalah dan jawaban 
dari setiap wali murid TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur. 
1. Ketertarikan wali murid dalam memilih lembaga pendidikan untuk 
anaknya 
Berdasarkan data penelitian, yaitu data yang diperoleh melalui angket 
yang telah diberikan kepada wali murid, ketertarikan wali murid saat 








































a. Mengikuti saran teman, tetangga, atau keluarga 
Hasil dari penelitian wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur memiliki ketertarikan terhadap lembaga pendidikan 
TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, karena banyaknya 
lingkungan sekitar yang menyekolahkan anaknya di TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur dan juga merekomendasikan 
TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur. 
 
No.  Nama Kelompok Frekuensi Presentase  
1.  TK A 2 20% 
2. TK B 2 20% 
3. Alumni 2 20% 
4. Calon anak didik 1 14% 
Tabel 4.1 ketertarikan wali murid dalam memilih lembaga karena 
mengikuri saran teman, tetangga, atau keluarga 
 
Grafik 4.2 ketertarikan wali murid dalam memilih lembaga karena 
mengikuri saran teman, tetangga, atau keluarga 
 
Menunjukkan bahwa di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran 
Jawa Timur masih ada wali murid yang memilih lembaga pendidikan 
untuk anaknya  dengan ketertarikan tertentu dan mengikuti  saran teman, 







TK A TK B Alumni Calon anak didik
Ketertarikan wali murid dalam memilih lembaga pendidikan 
untuk anaknya
Mengikuti saran teman, tetangga, atau keluarga
 



































tabel dan histogram diatas, bahwasanya terdapat 2 wali murid atau 20% di 
TK A Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 2 wali murid 
atau 20% di TK B Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 2 
wali murid atau 20% alumni TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran 
Jawa Timur, dan 1 wali murid atau 14% wali murid calon anak didik TK 
Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur. Alasan yang diberikan 
oleh wali murid yang memilih jawaban mengikuti  saran teman, tetangga, 
atau keluarga, karena melihat hasil dari kualitas metode pembelajaran 
yang diterapkan pada anak teman, tetangga, ataupun keluarga, sangat 
terbukti dan sangat direkomendasikan untuk menyekolahkan anaknya di 
TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur. Yang mana, dalam 
segi pembelajaran formal dan juga pembelajaran agamanya sangat 
seimbang, sehingga pendidikan anak untuk selanjutnya tidak terhambat. 
b. Bangunan dan fasilitasnya yang sangat memadai 
Hasil dari penelitian wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur memiliki ketertarikan terhadap lembaga pendidikan 
TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, karena bangunan 
dan fasilitasnya sangat memadai sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan 
untuk mengajar dan juga terdapat ruangan lainnya: 
 
No.  Nama Kelompok Frekuensi Presentase  
1.  TK A 1 10% 
2. TK B 2 20% 
3. Alumni 1 10% 
4. Calon anak didik - - 
Tabel 4.3 ketertarikan wali murid dalam memilih lembaga karena 
bangunan dan fasilitasnya yang sangat memadai 
 
 




































Grafik 4.4 ketertarikan wali murid dalam memilih lembaga karena 
bangunan dan fasilitasnya yang sangat memadai 
Dari tabel dan histogram diatas dapat disimpulkan bahwa di TK 
Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur wali muridnya 
memiliki ketertarikan terhadap bangunan dan fasilitas yang ada di TK 
Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, yang mana hasilnya 
terdapat 1 wali murid atau 10% wali murid di TK A Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 2 wali murid atau 20% wali murid di TK B 
Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 1 wali murid atau 10% 
wali murid alumni TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur. 
Alasan yang diberikan oleh wali murid, Karena bangunan di TK Aurora 
sangat tertata rapi dan bersih. selain itu, fasilitas yang ada di TK Aurora 
sangat memenuhi untuk perkembangan pembelajaran anak, dan adapun 
fasilitas-fasilitas lain seperti aula, kantin, kamar mandi, dan taman 
bermain.   
c. Letaknya strategis 
Wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa 
Timur memiliki ketertarikan terhadap lembaga pendidikan TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, karena letaknya strategis yang 
mana hasilnya dari angket yang telah diisi wali murid TK Aurora 








TK A TK B Alumni Calon anak didik
Ketertarikan wali murid dalam memilih lembaga pendidikan 
untuk anaknya
Bangunan dan fasilitasnya yang sangat memadai
 





































No.  Nama Kelompok Frekuensi Presentase  
1.  TK A 6 60% 
2. TK B 2 20% 
3. Alumni 2 20% 
4. Calon anak didik 4 57% 
Tabel 4.5 ketertarikan wali murid dalam memilih lembaga karena 
letaknya strategis 
 
Grafik 4.6 ketertarikan wali murid dalam memilih lembaga karena 
letaknya strategis 
 
Tabel dan histogram diatas dapat menyimpulkan bahwa banyaknya 
wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur yang 
menyekolahkan anaknya karena ketertarikanya pada letak lembaga TK 
Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur (lokasi lembaga), yang 
mana dapat dilihat di tabel dan histogram diatas terdapat 6 wali murid atau 
60% wali murid di TK A Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa 
Timur, 2 wali murid atau 20% wali murid di TK B Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 2 wali murid atau 20% wali murid alumni 
TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 4 wali murid atau 
57% wali murid calon ank didik TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran 
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TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur sangat dekat dari 
rumah wali murid sehingga wali murid merasa aman, merasa terkontrol, 
dan merasa dapat lebih memperhatikan anaknya jika memilih lembaga 
pendidikan yang dekat dengan rumah, wali murid yang ada di TK Aurora 
mayoritas adalah penduduk disekitar lingkungan TK Aurora. 
d. Biayanya terjangkau 
Hasil dari penelitian wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur memiliki ketertarikan terhadap lembaga pendidikan 
TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, yang mana 
hasilnya dari angket yang telah diisi wali murid TK Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Buduran Jawa Timur adalah: 
 
No.  Nama Kelompok Frekuensi Presentase  
1.  TK A 1 10% 
2. TK B - - 
3. Alumni 1 10% 
4. Calon anak didik 2 28% 
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Dapat dilihat dari tabel dan histogram diatas dapat disimpulkan 
bahwasanya wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa 
Timur memiliki ketertarikan terhadap lembaga karena biayanya yang 
sangat terjangkau, sesuai dengan tabel dan histogram diatas terdapat 1 wali 
murid atau 10% wali murid di TK A Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur, 1 wali murid atau 10% wali murid alumni TK 
Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 2 wali murid atau 28% 
wali murid calon anak didik TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran 
Jawa Timur. Alasan yang diberikan oleh wali murid adalah karena biaya 
di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur sangat 
terjangkau sesuai dengan fasilitas dan sarana prasarana yang ada di 
lembaga.  
e. Jawaban lain 
Hasil dari penelitian wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur memiliki ketertarikan terhadap lembaga pendidikan 
TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, yang mana 
hasilnya dari angket yang telah diisi wali murid TK Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Buduran Jawa Timur adalah: 
 
No.  Nama Kelompok Frekuensi Presentase  
1.  TK A - - 
2. TK B 4 40% 
3. Alumni 4 40% 
4. Calon anak didik - - 
Tabel 4.9 ketertarikan wali murid dalam memilih lembaga karena 
ketertarikan yang berbeda-beda 
 




































Grafik 4.10 ketertarikan wali murid dalam memilih lembaga karena 
ketertarikan yang berbeda-beda 
 
Tabel dan histogram diatas menunjukkan bahwa adanya wali murid 
yang memilih ketertarikanya  hal lainnya, yang hasilnya terdapat 4 wali 
murid atau 40% wali murid di TK B Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran 
Jawa Timur dan 4 wali murid atau 40% wali murid alumni TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, yang mana hasilnya berbeda-
beda diantaranya ketertarikan terhadap metode pembelajaran, adanya 
pembelajaran mengaji, dan karena lokasinya lembaga TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur sangat dekat dari rumah wali 
murid.  
2. Minat wali murid dalam memilih lembaga pendidikan untuk anaknya 
Minat wali murid saat memilihkan lembaga pendidikan yang sesuai 
dengan anaknya,  yang mana disesuaikan dengan keinginan wali murid saat 
memilih lembaga pendidikan untuk anaknya, data diperoleh melalui angket 
yang telah diberikan kepada wali murid, yang mana terdiri dari : 
a. Lokasi sekolah sangat dekat 
Minat wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa 
Timur, yang mana hasilnya dari angket yang telah diisi wali murid TK 
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No.  Nama Kelompok Frekuensi Presentase  
1.  TK A 7 70% 
2. TK B 5 50% 
3. Alumni 5 50% 
4. Calon anak didik 5 71% 
Tabel 4.11 minat wali murid dalam memilih lembaga karena lokasi 
sekolah sangat dekat 
 
 
Grafik 4.12 minat wali murid dalam memilih lembaga karena lokasi 
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Minat wali murid dalam memilih lembaga pendidikan untuk 
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Hasil dari tabel dan histogram diatas menunjukkan bahwa wali 
murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur banyak 
yang memiliki minat terhadap YK Aurora karena lokasi sekolah sangat 
dekat. Hasil dari angketnya adalah 7 wali murid atau 70% wali murid di 
TK A Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 5 wali murid 
atau 50% wali murid di TK B Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa 
Timur, 5 wali murid atau 50% wali murid alumni TK Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 5 wali murid atau 71% wali murid calon 
anak didik TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur. Alasan 
dari wali murid memilih jawaban lokasi sekolah sangat dekat karena wali 
murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur mayoritas 
wali muridnya adalah pekerja sehingga lokasi lembaga yang sangat dekat 
dapat memudahkan wali murid untuk mengantarkan anaknya ke sekolah 
dan wali murid merasa tenang saat meninggalkan anaknya di sekolah 
karena lokasinya sangat dekat dengan rumah. 
b. Fasilitas sekolah yang memadai 
Hasil dari penelitian, wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur memiliki minat terhadap lembaga pendidikan TK 
Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, yang mana hasilnya 
dari angket yang telah diisi wali murid TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur adalah: 
 
No.  Nama Kelompok Frekuensi Presentase  
1.  TK A 1 10% 
2. TK B 4 40% 
3. Alumni 1 10% 
4. Calon anak didik - - 
Tabel 4.13 minat wali murid dalam memilih lembaga karena fasilitas 
sekolah yang memadai 
 
 




































Grafik 4.14 minat wali murid dalam memilih lembaga karena fasilitas 
sekolah yang memadai 
 
Dari tabel dan histogram diatas dapat dilihat bahwa wali murid di 
TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur ada yang memiliki 
minat terhadap TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur 
karena fasilitas sekolah yang memadai, yang mana terdapat 1 wali murid 
atau 10% wali murid di TK A Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa 
Timur, 2 wali murid atau 20% wali murid di TK B Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 1 wali murid atau 10% alumni wali murid 
TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur. Alasan wali murid 
memilih fasilitas sekolah yang memadai karena fasilitas yang ada di TK 
Aurora sangat memenuhi untuk perkembangan pembelajaran anak, dan 
adapun fasilitas-fasilitas lain seperti aula, kantin, kamar mandi, dan taman 
bermain.   
c. Biayanya terjangkau 
Hasil dari penelitian wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur memiliki minat terhadap lembaga pendidikan TK 
Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, karena biayanya 
terjangkau yang mana hasilnya dari angket yang telah diisi wali murid TK 
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No.  Nama Kelompok Frekuensi Presentase  
1.  TK A 2 20% 
2. TK B - - 
3. Alumni 1 10% 
4. Calon anak didik 2 28% 




Grafik 4.16 minat wali murid dalam memilih lembaga karena biaya 
terjangkau 
 
Tabel dan histogram diatas dapat disimpulkan bahwa wali murid TK 
Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur memiliki minat 
terhadap TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur karena 
biaya lembaga yang terjangkau, yang mana terdapat , 2 wali murid atau 
20% wali murid di TK A Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa 
Timur, 1 wali murid atau 10% alumni wali murid di TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, dan , 2 wali murid atau 28% 
wali murid calon anak didik TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran 
Jawa Timur. Alasan yang diberikan oleh wali murid adalah karena biaya 
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Jawa Timur sangat sesuai dengan pembelajaran-pembelajaran yang 
diberikan kepada anak didik dan fasilitasnya juga sesuai dengan kebutuhan 
anak didik, biaya yang ditetapkan oleh lembaga TK Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Buduran Jawa Timur sangat sesuai dengan kualitas yang dimiliki 
oleh lembaga. 
d. Mengikuti saran orang lain 
Hasil dari penelitian wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur tidak memiliki minat terhadap memilih lembaga 
pendidikan dengan minat yang disarankan orang lain namun memilih 
minat yang ada pada lembaga sesuai dengan pilihanya sendiri. 
e. Jawaban lain 
Minat wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa 
Timur terhadap lembaga pendidikan TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur, yang mana hasilnya dari angket yang telah diisi wali 
murid TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur adalah: 
 
No.  Nama Kelompok Frekuensi Presentase  
1.  TK A - - 
2. TK B 1 10% 
3. Alumni 3 30% 
4. Calon anak didik - - 
Tabel 4.17 minat wali murid dalam memilih lembaga karena memiliki 
minat yang berbeda-beda 
  
 





































Grafik 4.18 minat wali murid dalam memilih lembaga karena memiliki 
minat yang berbeda-beda 
 
Pada tabel dan histogram diatas menunjukkan bahwa di TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur terdapat wali murid yang 
memiliki minatnya sendiri, yang mana sesuai tabel dan histogram diatas 
disimpulkan ada 1 wali murid atau 10% wali murid di TK B Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur dan ada 3 wali murid atau 30% 
alumni wali murid TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur. 
Minat lain yang telah diisi dalam angket adalah adanya pembelajaran 
mengaji yang mana pembelajaran ini sangat sulit ditemukan di TK lainnya, 
adanya pembelajaran agama yang sangat baik, dan adanya visi-misi yang 
sesuai dengan harapan juga diterapkan sesuai isi visi-misi TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur. Alasan yang diberikan oleh 
wali murid, karena metode pembelajarannya yang sangat bagus dan sesuai 
dengan perkembangan yang diinginkan oleh wali murid dan sesuai dengan 
visi-misi TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur. 
3. Pertimbangan wali murid dalam memilih lembaga pendidikan untuk 
anaknya 
Berdasarkan data dari hasil penelitian, pertimbangan wali murid saat 
memilihkan lembaga pendidikan yang baik diperoleh melalui angket yang 
telah diberikan kepada wali murid dan telah diisi dengan cara melingkari 
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a. Lokasi sekolah dan lingkungan 
Pertimbangan wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur terhadap lembaga pendidikan TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur salah satunya adalah karena 
lokasi sekolah dan lingkungan, yang mana hasilnya dari angket yang telah 
diisi wali murid TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur 
adalah: 
 
No.  Nama Kelompok Frekuensi Presentase  
1.  TK A 3 30% 
2. TK B 1 10% 
3. Alumni 3 30% 
4. Calon anak didik 2 28% 
Tabel 4.19 pertimbangan wali murid dalam memilih lembaga karena 
lokasi sekolah dan lingkungan 
 
 
Grafik 4.20 pertimbangan wali murid dalam memilih lembaga karena 
lokasi sekolah dan lingkungan 
 
Hasil tabel dan histogram diatas dapat menyimpulkan ada beberapa 
wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur yang 
mempertimbangkan memilih menyekolahkan anaknya di TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, dapat dilihat dari tabel dan 
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A Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 1 wali murid atau 
10% wali murid di TK B Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa 
Timur, 3 wali murid atau 30% alumni wali murid di TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur dan 2 wali murid atau 28% 
wali murid calon anak didik di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran 
Jawa Timur. Alasan yang diberikan oleh wali murid, karena lembaga TK 
Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur sangat dekat dengan 
rumah wali murid dan juga lingkungannya sangat identik (sangat dikenali) 
oleh anak, sehingga anaknya dapat menyesuaikan diri lebih cepat dengan 
kondisi di lembaga TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa 
Timur. 
b. Sarana dan prasarana 
Hasil dari penelitian wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur tidak memiliki pertimbangan dalam sarana dan 
prasarana  terhadap lembaga pendidikan TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur. 
c. Visi dan misi sekolah  
Pertimbangan wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur terhadap lembaga pendidikan TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, yang mana hasilnya dari 
angket yang telah diisi wali murid TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur adalah: 
No.  Nama Kelompok Frekuensi Presentase  
1.  TK A 3 30% 
2. TK B 1 10% 
3. Alumni 2 20% 
4. Calon anak didik 1 14% 
Tabel 4.21 pertimbangan wali murid dalam memilih lembaga karena visi 
dan misi sekolah 
 
 




































Grafik 4.22 pertimbangan wali murid dalam memilih lembaga karena visi 
dan misi sekolah 
 
Tabel dan histogram diatas dapat menunjukkan bahwa di  TK 
Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur ada wali murid yang 
memiliki pertimbangan pada visi dan misi yang ada di TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, yang mana terdapat 3 wali 
murid atau 30% wali murid di TK A Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur, 1 wali murid atau 10% wali murid di TK B Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 2 wali murid atau 20% alumni 
wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, dan 
1 wali murid atau 14% wali murid calon anak didik di TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur. Alasan yang diberikan oleh 
wali murid, karena visi dan misi di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur sangat sesuai dengan keinginan wali murid dan visi 
misi yang ada di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur 
benar-benar diterapkan dalam pembelajarannya, ada pembelajaran 
mengaji dan juga pembelajaran dasar-dasar agama yang sangat diperlukan 
oleh anak, yang mana hal tersebut sangat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari anak didik.  
d. Pendidikan agama 
Hasil dari penelitian wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur memiliki pertimbangan terhadap lembaga 
pendidikan TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, yang 
mana hasilnya dari angket yang telah diisi wali murid TK Aurora 
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No.  Nama Kelompok Frekuensi Presentase  
1.  TK A 4 40% 
2. TK B 8 80% 
3. Alumni 5 50% 
4. Calon anak didik 4 57% 




Grafikl 4.24 pertimbangan wali murid dalam memilih lembaga karena 
pendidikan agama 
 
Diatas terdapat tabel dan histogram yang mana menjelaskan 
bahwasannya di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur 
terdapat wali murid-wali murid yang memiliki pertimbangan terhadap 
pendidikan agama yang diberikan kepada anak, yang mana hasilnya sesuai 
tabel dan histogram terdapat 4 wali murid atau 40% wali murid di TK A 
Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 8 wali murid atau 80% 
wali murid di TK B Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 5 
wali murid atau 50% alumni wali murid di TK Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Buduran Jawa Timur, 4 wali murid atau 57% wali murid calon 
anak didik di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur. 
Alasan yang diberikan oleh wali murid mempertimbangkan lembaga TK 
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agamanya yang sangat bagus dan sangat diterapkan saat sehari-hari, 
diantaranya mengaji sebelum kegiatan pembelajaran dimulai dan terbagi 
sesuai tingkatan mengajinya, menghafalkan surat-surat pendek dan do’a 
sehari-hari, juga benar-benar menerapkan dalam sehari-harinya saat 
disekolah.  
e. Jawaban lain 
Pertimbangan penelitian wali murid di TK Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Buduran Jawa Timur terhadap lembaga pendidikan TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Buduran Jawa Timur tidak ada yang memilih dan 
menjawab jawaban lainnya. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ketertarikan, minat, dan 
pertimbangan wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur. 
Berdasarkan hasil olah data yang sudah di deskripsikan pada penelitian minat 
wali murid dalam memilih pendidikan untuk anak di TK Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Jawa Timur antara lain: 
1. Lokasi sekolah dan lingkungan 
Wali murid memilih sekolah di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa 
Timur pada indikator lokasi sekolah dan lingkungan telah dipilih oleh wali 
murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur. Berdasarkan data 
wali murid, wali murid memiliki rasa nyaman yang didapatkan oleh anak 
adalah hal yang sangat penting dalam memilih sekolah, lingkungannya sangat 
dikenali oleh anak, maka anak dapat beradaptasi dengan cepat dalam belajar 
disekolah. Faktor lokasi dan lingkungan merupakan salah satu hal yang perlu 
diobservasi oleh wali murid dan anak itu sendiri dalam menentukan sekolah 
anaknya. Hal tersebut merupakan hal yang sesuai dengan yang dilakukan oleh 
wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur. 
Memilih sekolah berdasarkan faktor lokasi sekolah karena dekat dengan 
rumah dapat memudahkan wali murid dalam antar jemput anak, karena wali 
murid keduannya sibuk bekerja, jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 
wali murid dapat menitipkan anaknya kepada tetangga yang berada di dekat 
rumah. Usia anak juga menjadi pertimbangan wali murid untuk tidak 
menyekolahkan anaknya jauh dari rumah. Dengan hal tersebut, dapat 
memberikan kemudahan kepada wali murid untuk mengkontrol anaknya dan 
menyesuaikan kegiatan anak dengan kegiatan wali murid. Terkait dengan 
tersebut, berdasarkan data yang didapat dari penelitian disimpulkan bahwa 
wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur telah 
mempertimbangkan lokasi dan lingkungan sekolah anaknya, 
mempertimbangkan usia anaknya. 
  
 




































2. Sarana prasarana 
Hasil dari penelitian disimpulkan bahwa wali murid memilih faktor sarana 
prasarana dalam memilih sekolah di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa 
Timur. Sarana prasarana sekolah adalah hal yang cukup penting dan harus 
diperhatikan oleh wali murid saat memilih sekolah untuk anaknya. wali murid 
di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur sangat memperhatikan alat 
permainan edukasi yang ada di sekolah, karena alat permainan edukasi dapat 
menstimulus perkembagan anaknya dan dapat membuat anak lebih tertarik 
untuk menambah pengetahuan, dengan adanya alat permainan edukasi anak 
tidak akan merasa bosan dan selalu tertarik untuk masuk sekolah. Sarana 
prasarana adalah hal yang harus dipertimbangkan wali murid saat memilih 
sekolah, yang mana dapat dinilai dari kebersihan dan kerapihan bangunan 
sekolah serta alat peraga edukasi yang dimiliki sekolah. Dari penjelasan 
diatas dapat disimpulkan bahwa wali murid di TK Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Jawa Timur sangat mempertimbangkan sarana prasarana saat 
memilih sekolah di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur. 
3. Visi dan misi sekolah 
Hasil angket menujukkan bahwa wali murid di TK Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Jawa Timur memilih visi dan misi sekolah.Visi-misi sekolah adalah 
acuan dari sekolah dan menggambarkan pengelolaan sekolah dalam berbagai 
hal. Memilih sekolah dengan melihat visi-misi sekolah, yang mana membuat 
wali murid mengetahui tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah dan membuat 
wali murid tertarik memasukkan putra-putrinya ke sekolah karena memilik 
tujuan yang sama. Visi dan misi yang memiliki tujuan belajar yang jelas dapat 
membuat wali murid memiliki keyakinan untuk memilih sekolah tersebut. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan wali murid di TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur sangat memberikan pertimbangan 
mengenai visi-misi dan tujuan sekolah.  
4. Pendidikan agama 
Hasil angket menunjukkan bahwa wali murid di TK Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Jawa Timur memilih sekolah berdasarkan porsi pendidikan agama. 
Pendidikan agama bagi anak sangat penting, sehingga wali murid harus 
mempertimbangkan saat memilih sekolah untuk anaknya berdasarkan 
pendidikan agama yang diterapkan di sekolah sesuai dengan agamanya. 
Belajar agama dapat dilaksanakan diluar kelas (ekstrakulikuler) juga, yang 
mana hal ini sangat penting dan membuat mengenal dan memahami agama 
sejak dini, hal tersebut merupakan modal moral bagi anak. Pendidikan moral 
tertinggi terletak pada ajaran agama, dengan belajar agama anak akan 
memiliki kesadaran dan pemahaman yang benar mengenai tanggung 
 



































jawabnya sebagai hamba Allah, anak, siswa dan anggota masyarakat. Terkait 
dengan hal diatas, wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa 
Timur, sangat mempertimbangkan pendidikan agama yang akan diberikan 
kepada anak, sehingga anak memiliki kesadaran untuk melaksanakan 
tanggung jawabnya dengan keinginannya sendiri. 
5. Ketertiban dan kebersihan sekolah 
Data dari penelitian menjelaskan bahwa wali murid di TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur mempertimbangkan ketertiban dan 
kebersihan sekolah. Kondisi sekolah adalah hal yang sangat mempengaruhi 
proses belajar mengajar anak didik, yang mana anak didik akan merasa 
nyaman dan aman saat melaksanakan pembelajaran. Lingkungan yang bersih 
sangat penting untuk anak didik sehingga tanpa disadari anak akan belajar 
tentang kebersihan melalui lingkungannya, anak akan terbiasa melihat 
lingkungan yang bersih dan menjadi peka terhadap lingkungan sekitarnya. 
Selain itu, anak akan memiliki kepribadian yang disiplin dalam kebersihan 
dan juga dala bidang lainnya. Sekolah yang mengutamakan kedisiplin dan 
ketertiban pada anak didiknya akan membuat anak didiknya memiliki 
kepribadian yang baik dan moral yang bagus. Dengan penjelasan diatas dapat 
dismpulkan bahwa wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa 
Timur sangat mempertimbangkan bahwa kondisi sekolah yang tertib dan 
bersih akan sangat mempengaruhi proses pembelajaran, mempengaruhi 
kepribadian, dan juga mempengaruhi moral anak. 
6. Biaya terjangkau 
Data dari angket menunjukkan bahwa wali murid memilih sekolah 
berdasarkan faktor biaya terjangkau di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa 
Timur. Kondisi sekolah yang setara dengan biaya yang ditetapkan oleh TK 
Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur. Biaya yang  terjangkau maka wali 
murid menjadi mudah untuk menyekolahkan anaknya di TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur dan merasa tidak terbebani. Sekolah yang 
biayanya sangat sesuai dengan pembelajaran-pembelajaran yang diberikan 
kepada anak didik dan fasilitasnya juga sesuai dengan kebutuhan anak didik, 
biaya yang ditetapkan oleh lembaga TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Buduran Jawa Timur sangat sesuai dengan kualitas yang dimiliki oleh 
lembaga. Dalam proses pemilihan sekolah di TK Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Jawa Timur, wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa 
Timur mengetahui bahwa biaya yang terjangkau yang ditetapkan TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur sangat sesuai dengan pembelajaran-
pembelajaran dan fasilitas yang diberikan kepada anak didik.  
  
 




































7. Mengikuti saran 
Data dari angket menunjukkan bahwa wali murid memilih sekolah 
berdasarkan faktor mengikuti saran dari wali murid, tetangga, teman, atau 
keluarga yang sekolah di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur. 
Mengikuti saran dari orang lain karena melihat perkembangan dan 
pertumbuhan anak dari orang lain yang bersekolah di TK Aurora Wadungasih 
Sidoarjo Jawa Timur dan pendidikannya sangat bagus untuk menu 
pendidikan yang lebih lanjut. Mengikuti saran dari orang lain maka  putra-
putrinya bisa mendapatkan pendidikan yang pasti sejak usia dini. Dalam 
proses pemilihan sekolah di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur, 
wali murid di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur mengetahui 
pentingnya memilih pendidikan untuk putra-putrinnya dan memlih lembaga 
yang sesuai, dengan harapan putra-putrinnya bisa belajar dengan baik untuk 
pendidikan selanjutnya.  
 




































Dapat disimpulkan dari hasil penelitian bahwa wali murid di TK Aurora 
Wadungasih Sidoarjo Jawa Timur terdapat 7 minat wali murid dalam memilih 
lembaga pendidikan untuk anak di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo Jawa 
Timur. Diantaranya:  
3. Lokasi sekolah dan lingkungan 
4. Sarana dan prasarana  
5. Visi misi sekolah 
6. Pendidikan agama  
7. Ketertiban dan Kebersihan sekolah 
8. Biaya terjangkau 
9. Mengikuti saran  
B. Saran  
Saran yang diberikan oleh peneliti, yaitu: 
1. Bagi sekolah TK Aurora, diharapkan dapat menjadi sekolah yang sesuai 
harapan wali murid, bahwasanya faktor utama yang mempengaruhi wali 
murid untuk menyekolahkan anaknya di TK Aurora Wadungasih Sidoarjo 
Jawa Timur adalah faktor lokasi dan lingkungannya. 
2. Bagi wali murid, diharapkan dapat membantu wali murid untuk memahami 
faktor-faktor yang perlu diobservasi sebelum memilih lembaga pendidikan 
untuk anaknya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadikan peneletian ini 
menjadi referensi dan dikembangkan lagi pada penelitian selanjutnya. 
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